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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran subjektive well being pada pegawai honorer generasi milenial, serta mengetahui faktor-faktor yang memengaruhi terbentuknya subjektive well being pada pegawai honorer generasi millennial. Subjek dalam penelitian ini adalah pekerja honorer baik laki laki maupun perempuan, yang sudah bekerja di instansi sekolah minimal 6 bulan dan termasuk generasi milenial yakni generasi yang berada dalam rentang usia 20-30 tahun, yang didapatkan berdasarkan data yang diperoleh dari instansi terkait. Subjek penelitian berjumlah tiga orang, masing-masing berusia 28 tahun, 23 tahun, dan 23 tahun. Desain penelitian yang digunakan ialah studi fenomenologis, dengan teknik pengambilan sampel purposive sampling atau sampel bertujuan. Metode pengumpulan datanya menggunakan proses wawancara mendalam dan observasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa alasan subyek memilih bekerja sebagai pegawai honorer merupakan dorongan dari lingkungan, dan masing masing subyek mempunyai cara tersendiri dalam menyikapi dan menyesuaikan diri dengan pekerjaan mereka. Gambaran mengenai subjektive well being pegawai honorer generasi milenial ini mempunyai afek positif yakni adanya dukungan, penerimaan terhadap pekerjaan dan iklim kerja yang positif. Adapun dari afek negatif seperti insentif yang jauh dari upah minimum regional, ketidakjelasan jenjang karir, kurangnya minat generasi milenial terhadap pekerjaan, iklim kerja yang negatif serta beban kerja yang tinggi. Meskipun terdapat dua sisi yakni positif dan negatif, pegawai honorer tersebut menerapkan prinsip kebersyukuran atas pekerjaannya, dan ketiga subyek mempunyai tingkat penerimaan yang baik terhadap pekerjaannya. Berikut merupakan faktor-faktor yang memengaruhi subjektive well being yang di dapatkan dari hasil penelitian yang meliputi pikiran positif, dukungan sosial, kebersyukuran, penerimaan, insentif, jenjang karir, minat, kepribadian, iklim kerja, beban kerja dan orientasi masa depan. 

Kata Kunci: subjektive well being, pegawai honorer, generasi millenial 

Abstract: This study aims to determine the description of subjective well being in honorary employees of the millennial generation, as well as to determine the factors that influence the formation of subjective well being in honorary employees of the millennial generation. The subjects in this study were honorary workers, both male and female, who had worked in school institutions for at least 6 months and included the millennial generation, namely the generation that was in the age range of 20-30 years, which was obtained based on data obtained from relevant agencies. The research subjects were three people, each aged 28 years, 23 years, and 23 years. The research design used is a phenomenological study, with a purposive sampling technique or a purposive sample. The data collection method uses in-depth interviews and observation. The results showed that the reason the subjects chose to work as honorary employees was an encouragement from the environment, and each subject had their own way of responding and adjusting to their work. The description of the subjective well being of this millennial generation honorary employee has a positive affect, namely the support, acceptance of work and a positive work climate. As for negative effects, such as incentives that are far from the regional minimum wage, unclear career paths, lack of interest in the millennial generation for work, negative work climate and high workload. Although there are two sides, namely positive and negative, the honorary employee applies the principle of gratitude for his work, and the three subjects have a good level of acceptance of their work. The following are the factors that influence subjective well being obtained from the research results which include positive thoughts, social support, gratitude, acceptance, incentives, career paths, interests, personality, work climate, workload and future orientation.
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Pendahuluan
Salah satu tugas perkembangan seorang individu dewasa yakni memiliki pekerjaan. Bekerja merupakan usaha yang ditujukan untuk memenuhi kebutuhan diri sendiri atau kebutuhan umum, dengan kata lain orang bekerja untuk mempertahankan eksistensi diri dan keluarganya. Seseorang bekerja karena ada sesuatu yang ingin dicapainya, dan berharap bahwa melalui aktivitas kerja yang dilakukan dapat membawanya kepada suatu keadaan yang lebih memuaskan daripada keadaan sebelumnya. Pada zaman sekarang ini untuk mendapatkan pekerjaan sangat sulit, terutama terkait kriteria maupun syarat yang dibutuhkan dalam suatu pekerjaan. Misalnya untuk menjadi guru individu harus menempuh pendidikan khusus sebagai guru, agar bisa mendapatkan sertifikat sebagai guru. Kendati demikian individu yang sudah memiliki sertifikat mengajar pun belum tentu langsung bisa menjadi guru tetap. Oleh karena itu sekarang ini masih banyak guru yang hanya menjadi guru honorer. Guru honorer hanya mendapatkan honorarium perbulan, cuti dan perlindungan hukum, serta status kepegawaiannya pun kurang begitu jelas. Guru honorer hanya terikat kontrak dengan sekolah yang menggunakan jasanya. Apabila kontraknya telah selesai, guru honorer masih harus menunggu kejelasan apakah kontraknya tersebut akan diperpanjang atau tidak (Mulyasa, 2006).
Permasalahan pegawai honorer selama ini memang menjadi polemik masalah kepegawaian di Indonesia, seperti yang dikemukakan oleh Jati (2015) bahwa kedudukannya yang dilematis dan ambigu, antara dibutuhkan maupun tidak diperlukan. Status dan posisi pegawai honorer dan konstelasi pendayagunaan aparatur Negara sangatlah dinamis, terlebih semenjak disahkannya Undang-undang Nomor 5 Tahun 2014 yang berisi tentang aparatur sipil negara., dikatakan sangatlah dinamis, karena terdapat berbagai perubahan yang signifikan dalam melihat posisi pegawai honorer dalam manajemen kepegawaian negara kontemporer. Adapun berbagai macam perubahan tersebut meliputi adanya aspek pemberian tugas pokok fungsi, relasi kedudukannya dengan pegawai negeri sipil, mekanisme pengangkatan, maupun tunjangan kesejahteraan yang selama ini menjadi krusial dalam membincangkan pegawai honorer ini.
Jati (2015), mengungkapkan kian bertambahnya beban kerja pegawai honorer daripada pegawai negeri sipil. Hal ini tentunya membuat kinerja pegawai honorer justru berada di dua ranah, antara informal maupun formal dengan porsi tanggung jawab yang cukup besar pula. Oleh karena itu tidak mengherankan apabila pegawai honorer mendapat sebutan the real civil service, ketimbang pegawai negeri sipil yang selalu berdedikasi secara penuh dalam mengemban amanah tugas, meskipun hingga saat ini belum ada kejelasan status kepegawaian maupun tunjangan dan gaji yang belum sesuai dengan beban kinerja. 
Methasari (2012) dalam penelitiannya menjelaskan bahwa munculnya generasi milenial yakni pekerja dengan rentang usia 20–30 tahun lebih menjadikan pekerjaan pertama sebagai batu loncatan, guna mendapatkan karir yang lebih tinggi di tempat lain. Lebih lanjut Methasari menjelaskan bahwa hal lain yang menjadi alasan adalah tidak diperolehnya pengalaman atau pembelajaran yang sesuai dengan tujuan mereka, yakni dari 28% populasi generasi milenial, mempunyai komitmen bekerja yang masih dipertanyakan. Terdapat hal-hal yang masih belum sesuai dengan keinginan mereka, sehingga memengaruhi keinginan mereka untuk meninggalkan pekerjaan dan ingin menampilkan performa terbaik di tempat lain. Hal inilah yang menjadi sangat rentan untuk berpindah-pindah pekerjaa, apalagi dengan karakter generasi milennial yang ingin serba cepat, menginginkan tantangan dan menginginkan agar dapat menghasilkan suatu pencapaian besar. Hal ini menjadi suatu hal berbanding terbalik dengan pekerjaan dan fenomena yang para pegawai honorer atau tenaga honorer hadapi, dimana pegawai honorer ini melakukan pekerjaan yang cenderung monoton dan berada di dalam bayang-bayang pegawai Negeri yang menjadi senior mereka di tempat kerja.
Hal-hal yang menunjang produktivitas dan kreativitas karyawan adalah suasana kerja yang positif, karena karyawan akan lebih kreatif pada saat mereka dalam suasana hati yang positif. Pekerja yang bahagia menciptakan loyalitas pelanggan yang lebih besar, dan merupakan warga organisasi yang lebih baik (Diener, 2015)
Kebahagiaan merupakan suatu hal yang penting dalam hidup, karena dengan bahagia setiap orang pasti merasakan kehidupan yang nyaman, hari-harinya juga terasa lebih berharga. Kebahagiaan adalah dambaan setiap individu dalam hidupnya. Namun, setiap individu memiliki persepsi, makna, dan penghayatan yang berbeda-beda atas kebahagiaan tersebut.
Menurut Luthans (dalam Mujamiasih, 2013) istilah kebahagiaan juga banyak dikenal dalam psikologi positif. Teori dan penelitian psikologi lebih sering menggunakan istilah yang dapat didefinisikan secara operasional, yakni subjective well-being yang selanjutnya akan disebut dengan SWB, bukan kebahagiaan. Praktiknya, SWB lebih ilmiah untuk mengartikan istilah kebahagiaan. Kedua istilah tersebut digunakan secara bergantian, tetapi SWB dianggap lebih luas dan didefinisikan sebagai sisi afektif seseorang (suasana hati dan emosi), dan evaluasi kognitif kehidupan mereka. Tidak penting orang menggunakan istilah kebahagiaan atau SWB, tetapi kuncinya adalah bagaimana mereka secara emosional menginterpretasikan dan secara kognitif memproses apa yang terjadi pada diri mereka. 
Berdasarkan observasi awal data yang di ambil dari UPTD, PAUD dan Dikdas Kecamatan Kokap per Desember 2016 bahwa, jumlah pegawai honorer di wilayah Kecamatan Kokap sebanyak 153 orang yang meliputi guru kelas, operator sekolah, penjaga perpustakaan, serta penjaga sekolah. Terhadap 153 orang tersebut peneliti melakukan wawancara pada 2 orang, yakni 1 orang guru kelas dan 1 orang operator sekolah,  yang dilakukan pada tanggal 08 Mei 2017. Berdasarkan hasil wawancara diketahui bahwa beban pekerjaan mereka cukup berat, dan seringkali mereka melakukan pekerjaan di luar kewenangan dan tanggung jawab, bahkan dari 2 subyek yang di wawancarai, mengatakan bahwa tugas yang seharusnya menjadi pekerjaan senior dilimpahkan kepada beliau. Hal tersebut yang terkadang membuat subyek merasa tidak nyaman di lingkungan kerjanya. Selain itu subyek juga mengatakan bahwa dalam bekerja seringkali merasa kurang bersemangat, dikarenakan harus melakukan pekerjaan yang monoton di setiap harinya. Lebih lanjut subyek mengatakan terkadang muncul dalam pikiran untuk berpindah pekerjaan yang lebih sesuai dengan ilmu yang dimiliki. Selain itu sebagian dari subjek masih mengeluhkan ketidakseimbangan antara pekerjaan dengan insentif yang subyek terima.
Kebahagiaan tidak selalu diartikan dengan terpenuhinya segala kebutuhan individu. Kahneman, et.al (1999) menuliskan  bahwa terdapat dua macam perspektif besar dalam wellbeing atau kesejahteraan, yaitu hedonis dan eudaimonis. Pandangan hedonis yang menjadi konsep kesejahteraan subyektif (subjective well being) menekankan pada konsep bahwa kesejahteraan sebagai adanya dampak positif dan tidak adanya dampak negatif. Adapun pandangan eudaimonis yang menjadi dasar konsep kesejahteraan psikologis (psychological well being) menekankan pada usaha untuk menjadi unggul dan memaksimalkan potensi yang dimiliki.
Smith dan Markwick (2009) dalam hasil penelitiannya menunjukkan bahwa memiliki keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan adalah faktor penting yang memungkinkan keterlibatan dan mendukung kesejahteraan fisik, serta psikologis. Individu tidak dapat mengeluarkan energi mereka pada tingkat tertinggi sepanjang waktu, disebabkan adanya kebutuhan untuk pemulihan dan memastikan kesejahteraannya. 
Berdasarkan uraian tersebut pertanyaan yang diajukan adalah bagaimana gambaran subjective well being  pegawai honorer di wilayah UPTD PAUD dan Dikdas Kecamatan Kokap? Faktor-faktor apa saja yang memengaruhi subjective well being  pegawai honorer di wilayah UPTD PAUD dan Dikdas Kecamatan Kokap. Hingga pada akhirnya nanti, penelitian ini akan dapat mengungkapkan perspektif teoretis dan perspektif empiris atas subjective well being pegawai honorer.

Metode Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode kualitatif melalui pendekatan fenomenologis, yang bertujuan untuk memahami pengalaman yang dialami oleh individu atau kelompok berdasarkan sudut pandang yang bersangkutan secara mendalam. Adapun yang menjadi fokus pembahasan dan yang diungkap dalam penelitian ini adalah gambaran dan faktor faktor yang memengaruhi Subjective Well-Being pada pegawai honorer.

Subyek Penelitian 
Subjek penelitian atau sumber data utama pada penelitian ini adalah pegawai honorer. Jumlah subyek dalam penelitian ini adalah 3 orang dengan karakteristik pegawai honorer baik laki laki maupun perempuan, berada di dalam rentang usia antara 20 sampai 30 tahun, dan telah bekerja sekurang kurangnya 6 bulan.

Metode Pengumpulan Data 
Dalam penelitian kualitatif pengumpulan data dilakukan pada natural setting (kondisi yang alamiah), sumber data primer, dan metode pengumpulan data lebih banyak dilakukan melalui observasi dan wawancara (Saebani, 2008).
Metode Analisis Data
Analisis data yang dilakukan pada penelitian ini mengikuti pertanyaan penelitian yang telah diajukan pada bab sebelumnya. Apabila sudah memperoleh data dari subjek dan berbagai informasi lainnya, maka proses selanjutnya adalah melakukan analisis data secara kualitatif. 

Hasil dan Pembahasan  
a. Orientasi Kancah
Tabel 1
Karakteristik Subjek Wawancara Mendalam

	Subjek
	Usia
	Jenis Kelamin
	Pendidikan Terakhir
	Masa Kerja

	RDP
	28
	Laki laki
	SMA
	3,5 tahun

	YL
	24
	Perempuan
	S1
	4 tahun

	MDP
	23
	Perempuan
	SMA
	3tahun



Penelitian yang mengambil subyek pegawai honorer ini bertujuan untuk mengetahui gambaran subjective well being pegawai honorer, dan faktor-faktor yang memengaruhi subjective well being pegawai honorer yang berada di wilayah Kecamatan Kokap Kabupaten Kulon Progo,  yang bekerja di lingkungan sekolah dasar. 
Subjctive well being atau kesejahteraan subyektif termasuk kebahagiaan, kepuasan hidup dan pengaruh positif, ditinjau dalam 3 (tiga) ranah yakni pengukuran,  penyebab, dan teori.  Literatur subjective well being berkaitan dengan bagaimana dan mengapa cara pandang kehidupan seseorang dalam cara yang positif, termasuk penilaian kognitif dan afektif reaksi. Dengan demikian, subjective well being meliputi studi yang menggunakan istilah-istilah beragam seperti kebahagiaan, kepuasan, semangat, dan pengaruh positif (Diener, 2009). 
Berdasarkan hasil wawancara peneliti terhadap 3 (tiga) orang subyek sebagai pegawai honorer, ketiganya mengatakan bahwa dalam memilih pekerjaan sebagai pegawai honorer bukan merupakan keputusan pribadi, melainkan ada dorongan dari lingkungan, serta keluarga. Anggota keluarga yang berprofesi sebagai pegawai negeri sipil (PNS) mendorong mereka untuk bisa menjadi pegawai di lingkungan instansi sekolah seperti anggota keluarga lainnya, walaupun hanya berstatus sebagai tenaga honorer. Di sisi lain menurut keluarga atau lingkungan sosial subyek, bekerja di lingkungan instansi sekolah merupakan pekerjaan yang membanggakan walaupun hanya berstatus honorer. 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh  Fitch, Yutzil, Maria, dan Monica (2017) membuktikan bahwa, evaluasi kesejahteraan dari para guru Educa Network terintegrasi oleh teori yang cenderung terdiri atas unsur-unsur yang menentukan tingkat kepuasan, dengan 12 aspek yang berbeda yakni teman, keluarga, mitra, kesehatan, prestasi, waktu luang, waktu istirahat, tempat tinggal, lingkungan, kota, negeri dan pekerjaan. Hal tersebut menunjukan bahwa kesejahteraan mempunyai hubungan meliputi suatu tingkatan dari kepuasan hidup. Para guru juga melaporkan mengenai kondisi emosional mereka. Hasil telah diperoleh setelah pengembangan dan aplikasi dari instrumen yang diberikan kepada para guru, untuk mengukur kesejahteraan terdiri atas hasil berikut: 1) kepuasan dengan hidup yang umum; 2) kepuasan dengan pekerjaan dan capaian pekerjaan; 3) kepuasan dengan situasi ekonomi; dan 4) keadaan pikiran dan emosi. 
Mengenai penyesuaian diri terhadap pekerjaan, setiap individu mempunyai cara tersendiri dalam melakukannya. Setiap individu yang mulai bekerja ataupun karyawan di lingkungan kerja yang baru, pasti memerlukan waktu untuk belajar dan beradaptasi dengan pekerjaan, lingkungan maupun rekan kerja di tempat yang baru. Begitu pula dengan pegawai honorer yang bekerja di lingkungan sekolah dasar, juga memerlukan waktu dan cara-cara tersendiri dalam menyesuaikan diri dengan pekerjaan mereka. Menurut pemaparan subyek, subyek 1 merupakan tipikal orang yang tidak mudah berbaur dengan lingkungan yang baru. Selain itu subyek juga memerlukan waktu untuk beradaptasi bukan hanya terhadap lingkungan, namun juga terhadap pekerjaannya. Maka dengan hal itu subyek perlu mengamati serta memahami lingkungan sekitar, baik orang-orangnya maupun perangkat kerjanya agar tidak salah dalam menempatkan diri. Hal berbeda ditunjukkan oleh subyek 2, dimana bekerja di lingkungan sekolah dalam prosesnya antara merasa nyaman dan tidak nyaman. Meski demikian, menurut subyek semua pekerjaan itu punya proses masing-masing, dan setiap orang juga mempunyai cara masing-masing untuk menikmati setiap proses pekerjaannya. Subyek berusaha untuk lebih menikmati suka duka dalam lingkungan kerjanya, dan berusaha menikmati setiap proses tersebut..   
“..Nek pertama tama yo jelas lahh .. yaa namanya ditempat kerja baru kii yo merasaa duhh payee yooo aku kudu ngopo yoo .. gawean e opo yoo.. kudu tak piyekne yoo… jelaslah nek kui semua pasti yo ngono kui sihh” kalau pertama tama ya jelas lah… ya namanya di tempat kerja baru itu ya merasa aduhh gimana yaa aku harus ngapain .. kerjaan apa yaa… harus di apain ini kerjaan.. jelas kalau semua pasti seperti itu sih.. – 

Subyek berusaha memotivasi dirinya untuk meyakini dan menjalani pekerjaannya, karena semua pasti ada prosesnya yang terbaik. Bagi subyek 3, ketika pertama kali masuk dalam lingkungan pekerjaannya, subyek merasa bingung karena belum mengerti mengenai apa dan bagaimana pekerjaannya.
“..Ya yaa saya berada di lingkungan yang baru yang dimana menurut saya ini merupakan semuanya serba baru lingkungan baru pekerjaan yang baru orang orang yang baru suasana yang baru jma kerja yang baru yaa saya butuh adaptasi yang jujur untuk beberapa satu sampai dua bulan saya sangat butuh menilai karakter dari orang orang berada dalam lingkungan saya misalnya bapak ini seperti apa, atau ibu ini seperti apa saya hanya berusaha untuk tidak salah dalam saya menempatkan diri saya”
Berdasarkan hasil wawancara terhadap ketiga subyek diketahui bahwa, dalam menyesuaikan diri terhadap lingkungan pekerjaannya dipengaruhi oleh faktor internal. Artinya pengaruh tersebut berasal dari dalam subyek sendiri, seperti halnya sifat yang dimiliki subyek 1 yang introvert dan tidak mudah berbaur dengan orang baru.
“ .. Emmm kalau untuk membaur, dengan tipikal saya,  jujur saya butuh waktu dan itu lumayan untuk bisa berbaur dengan lingkungan yang baru, tidak hanya dengan lingkungan yang baru saya juga butuh sekali adaptasi untuk beberapa hal yang dimana pekerjaan seperti ini belum pernah saya lakukan selama perjalanan saya bekerja… jadi saya butuh sangat butuh waktu untuk bisa berbaur dengan lingkungan yang baru (S1)
 Subyek 2 dengan memotivasi diri sendiri dan berpikir positif terhadap pekerjaannya, dan bahwa semua pekerjaan mempunyai proses masing-masing. 
“..Ya yaa saya berada di lingkungan yang baru yang dimana menurut saya ini merupakan semuanya serba baru lingkungan baru pekerjaan yang baru orang orang yang baru suasana yang baru jma kerja yang baru yaa saya butuh adaptasi yang jujur untuk beberapa satu sampai dua bulan saya sangat butuh menilai karakter dari orang orang berada dalam lingkungan saya misalnya bapak ini seperti apa, atau ibu ini seperti apa saya hanya berusaha untuk tidak salah dalam saya menempatkan diri saya”( S2). 

Subyek 3 dipengaruhi oleh faktor psikologis yakni rasa takut melakukan kesalahan dalam bekerja, sehingga kurang bisa berkonsentrasi sehingga sering melakukan kesalahan. Hal ini ditandai dengan kecemasan dan perasaan bingung dalam menghadapi pekerjaan yang baru dilakukannya. 
“..Nek pertama tama yo jelas lahh .. yaa namanya ditempat kerja baru kii yo merasaa duhh payee yooo aku kudu ngopo yoo .. gawean e opo yoo.. kudu tak piyekne yoo… jelaslah nek kui semua pasti yo ngono kui sihh”

Penyesuaian diri dalam lingkungan kerja maupun pekerjaan adalah suatu cara seseorang dalam bereaksi atau menanggapi tuntutan atau situasi, baik dari dalam diri individu sendiri maupun dari lingkungan. Penyesuaian diri dinilai berdasarkan kapasitas individu untuk menyesuaikan diri terhadap pekerjaan, dan cara menyesuaikan diri ini berbeda-beda sesuai dengan watak, sifat atau kepribadian seseorang. Hal ini senada dengan pendapat Yusuf (2008) mengenai penyesuaian diri yang dianggap sebagai suatu cara individu dalam bereaksi terhadap tuntutan pekerjaannya, atau situasi dari dalam maupun dari luar agar lebih sesuai dengan diri dan lingkungan kerjanya. Yusuf (2008) menambahkan bahwa penyesuaian diri mempunyai sifat yang relatif, karena tidak ada orang yang mampu menyesuaikan diri secara sempurna. Penyesuaian diri itu harus dinilai berdasarkan kapasitas individu untuk mengubah dan menanggulangi tuntutan yang dihadapi, dan kapasitas ini berbeda-beda menurut kepribadian dan tingkat perkembangan yang dialami individu. 
Dukungan keluarga atau lingkungan sebagai afek positif dari subjective well-being pada pegawai honorer. Karena keluarga dapat menjadi alasan subyek dalam melakukan pekerjaan. Secara khusus keluarga sebagai pemacu dalam bekerja sebagai tuntutan untuk pemenuhan kebutuhan keluarga. Selain itu keluarga juga dapat meningkatkan makna positif dari pekerjaan dengan menawarkan lingkungan yang mendukung, atau pengalaman-pengalaman dari anggota keluarga yang mengetahui bagaimana bekerja. Selain itu keluarga mendukung dengan cara mengungkapkan kasih sayang dan cinta. 
Rosso, et al. (2010) mengungkapkan bahwa karyawan dengan kebutuhan keuangan yang lebih besar akan lebih fokus pada penilaian ekonomi pekerjaan daripada karyawan lainnya, karena mereka tidak memiliki kemewahan. Bagi kebanyakan orang bekerja dan hasilnya dianggap sebagai sesuatu yang mendasar dan penting. Bekerja adalah pusat kehidupan manusia, karena dianggap sebagai dasar dalam pemenuhan kebutuhan ekonomi individu, dan merupakan tugas manusia di dalam masyarakat. Dengan adanya teori di atas menggambarkan bahwa hal yang utama dalam bekerja adalah mencari dan memenuhi keubutuhan ekonomi sehari-hari. Seperti para pegawai pada umumnya, para subyek bekerja karena ingin mendapatkan upah. Namun yang terjadi pada pegawai honorer bahwa gaji yang mereka dapatkan tidak sebanding dengan pekerjaan mereka. Ketiga subyek senada dengan jawabannya yakni bahwa gaji mereka tidak mencukupi untuk pemenuhann kebutuhan sehari-hari. Berdasarkan hasil wawancara dengan ketiga orang subyek, diketahui bahwa gaji atau insentif yang mereka terima belum mencukupi untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari mereka. 
“…Insentif menurut saya memang menjadi hal yang penting untuk saat ini dan kalau saya boleh jujur insentif yang saya dapatkan di lingkungan sekolah ini untuk menopang kehidupan saya itu tidak cukup dalam waktu satu bulan itu sangat tidak cukup”. (S3)
Menurut subyek, gaji yang mereka dapatkan masih jauh dari upah minimum regional (UMR). Padahal setiap manusia membutuhkan pemasukan atau pendapatan yang memadai untuk dapat hidup dalam kesehariannya.   
Berdasarkan hasil wawancara dengan ketiga subyek dalam penelitian ini diketahui bahwa mereka mempunyai tingkat penerimaan yang baik, ditandai dengan sikap yang positif terhadap diri sendiri serta pekerjaannya. Meskipun subyek tahu mengenai kelemahan dan kekurangan menjadi seorang pegawai honorer, seperti halnya pendapatan, namun subyek menerima kenyataan yang terjadi dalam pekerjaannya sebagai seorang pegawai yang berstatus honorer. Dengan penerimaan diri akan pekerjaan, seorang pegawai honorer dapat menjalankan pekerjaan dan kehidupannya dengan baik, serta berusaha untuk dapat bekerja dengan baik dan profesional. Hal tersebut di dukung oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh Balkis dan Ahmad (2016) yang menunjukkan bahwa Ketika seseorang menikmati pekerjaannya maka dia akan merasa nyaman dalam bekerja, dan bisa memotivasi dirinya sendiri ketika mengahadapi pekerjaan yang dilakukan. Motivasi internal yang ada pada individu memberikan efek pada kepuasan kerja individu. 
Subjective well-being ketiga subjek dipengaruhi oleh cara pandang terhadap profesinya. Kesabaran, rasa syukur yang tinggi, serta dukungan sosial juga turut membantu ketiga subjek dalam mengurangi emosi negatif, sehingga lebih mudah untuk mencapai kepuasan dalam hidup dan pekerjaan.
“…saya tetap ada iyaa saya bersyukur saya bisa masuk disitu dilingkungan seperti itu dengan karena saya melihat ya masih banyak orang orang yang lain yang mereka lebih menginginkan pekerjaan ini tapi mereka tidak bisa masuk ke lingkungan seperrti ini”. kalau kita mensyukuri apa yang kita punya yang kita alami saat ini mungkin itu membuat membuat lebih lebih tenang dan kita lebih enjoy aja dalam menikmati hidup daripada kita harus memikirkan target yang harus dicapai tapi targetnya masih terlalu jauh mungkin pelan pelan bisa kita kejar kalau kita lebih bersyukur”. “…saya bilang saya di keluarga dan lingkungan yang menyayangi saya mendukung saya dan mereka sangat mensupport saya. (S2)
Selain itu subyek mensyukuri dan menerima pekerjaannya sebagai pegawai honorer dengan melakukan pekerjaan sebaik-baiknya. Hal ini mendukung hasil penelitian yang dilakukan oleh Pramitasari (2016) yakni bahwa adanya hubungan positif antara kebersyukuran dan kesejahteraan subyektif. Semakin bersyukur maka seorang pegawai akan memiliki tingkat subjective well-being yang tinggi. 
Subyek 2 menginginkan untuk bekerja di kantor sesuai dengan latar belakang pendidikannya. Karena setiap individu memiliki minat dalam kehidupannya begitu pula subyek. Kesesuaian minat terhadap pekerjan yang ditekuni biasanya akan menimbulkan efek seperti kepuasan, stabilitas dan keberhasilan.
Minat terhadap suatu pekerjaan memiliki suatu kekuatan yang memotivasi (motivating force) individu untuk terlibat di dalam suatu pekerjaan yang memberikan kesenangan dan kepuasan. Perasaan suka, senang, puas dalam melakukan suatu pekerjaan, berarti ada jalinan hubungan yang sehat dan positif dengan pekerjaan tersebut, sehingga membantu seorang menyesuaikan diri dengan baik terhadap pekerjaan (Mariyanti, 2006). Kesesuaian minat terhadap pekerjaan berfungsi sebagai komponen penting dalam perkembangan karir. Bila terjadi kesesuaian minat terhadap pekerjan, maka akan memberikan hasil yang lebih baik, yang terlihat seperti kepuasan kerja. Hal ini sesuai dengan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sumiwi (2016) yang menyatakan bahwa ada hubungan positif antara minat terhadap pekerjaan dengan kepuasan kerja pada karyawan. Apabila karyawan memiliki minat terhadap pekerjaan yang positif, maka kepuasan kerja yang dimiliki karyawan tinggi. Namun, apabila karyawan memiliki minat terhadap pekerjaannya negatif, maka kepuasan kerja karyawan semakin rendah. Adapun sumbangan efektif minat terhadap pekerjaan terhadap kepuasan kerja adalah sebesar 69,8%. Dalam hal ini kepuasan kerja merupakan sub dimensi dari subjective well-being.
Kepuasan kerja dipandang sebagai perasaan senang atau tidak yang relatif, yang berbeda dari pemikiran objektif dan keinginan perilaku. Karena perasaan terkait dengan sikap seseorang, maka kepuasan kerja dapat didefinisikan sebagai sebuah sikap karyawan yang timbul berdasarkan penilaian terhadap situasi dimana mereka bekerja. Sebaliknya, ketidakpuasan akan muncul apabila salah satu atau sebagian dari kebutuhannya tidak terpenuhi. Lebih lanjut kepuasan kerja merupakan salah satu komponen dari kepuasan hidup. Oleh karena itu menjadi hal yang sangat penting untuk memperhatikan faktor kepuasan kerja dalam pengembangan dan pemeliharaan tenaga kerja. Karena apabila karyawan tidak mendapatkan insentif dan lingkungan kerja yang baik dan nyaman dari pekerjaannya, maka kepuasan kerja mereka akan turun, absensi dan keterlambatan akan meningkat, dan semakin sulit untuk bekerja sama dengan mereka atau mengadakan suatu perubahan penting. Hal ini menunjukkan bahwa kepuasan kerja dari seseorang karyawan akan ikut menemukan kelangsungan operasional perusahaan (Andini, 2017). 
Banyak faktor yang memengaruhi kepuasan kerja karyawan. Beberapa diantaranya yaitu faktor insentif dan lingkungan kerja. Sehubungan dengan itu kepemimpinan perusahaan akan menempuh berbagai cara, untuk dapat memberikan kepuasan kerja yang maksimal kepada para karyawannya. Misalnya dengan memberi motivasi dalam bentuk insentif terhadap karyawannya, agar memiliki semangat dan kemampuan yang tinggi, sehingga dapat bekerja lebih baik. Tenaga kerja merupakan kekayaan utama dari setiap perusahaan, karena peranan mereka sangat menentukan berhasil tidaknya perusahaan dalam mencapai sasarannya, dan merupakan faktor penting bagi manajemen untuk melaksanakan aktivitas perusahaan. Oleh sebab itu setiap perusahaan perlu memperhatikan kesejahteraan karyawan agar para karyawan merasa di perhatikan dan loyal terhadap perusahaan dimana mereka bekerja. 
Menurut Martin (2005) generasi milenial mudah sekali merasa bosan dan mereka kurang cermat dalam mengatur waktunya. Cepat merasa bosan merupakan salah satu dari afek negatif yang sering dirasakan oleh generasi milenial. Hal ini akan menimbulkan dampak yang tidak baik terhadap sesama rekan kerja dan perusahaan. Kondisi ini dirasakan oleh subyek 1, dimana pekerjaan dengan tempo waktu serta aktivitas yang berulang setiap harinya akan menimbulkan kebosanan dalam bekerja. Hal tersebut terjadi pada pekerja generasi milenial yang lebih banyak menolak untuk menjadi seorang pagawai di lingkungan instansi, karena anggapan mengeni pekerjaan yang itu-itu saja dan membosankan. Susihono (2014) menjelaskan bahwa kebosanan akan menimbulkan kelelahan dalam bekerja. Pekerjaan yang dilakukan secara berulang-ulang, terus-menerus, dan dalam waktu yang relatif lama tanpa adanya variasi kerja akan memberikan dampak pada kebosanan. Kondisi kebosanan dalam bekerja ini apabila didiamkan dapat menimbulkan penurunan produktivitas kerja.
Stres kerja merupakan suatu kondisi ketegangan atau perasaan tertekan yang menimbulkan ketidakseimbangan antara fisik dan psikis, sehingga dapat memengaruhi emosi, proses berpikir, serta kondisi seorang pegawai. Stres yang berlebihan dapat mengakibatkan beberapa kondisi yang mengancam kemampuan subyek dalam menghadapi pekerjaannya. Hal-hal yang membuat subyek tidak nyaman dalam melakukan pekerjaan adalah subyek merasa stres dalam bekerja. 
“…He.emmm kadang sok gawe soal barang ull aku kiii.. golek golek soal uts ngono kae …”. (S1). – he.emm kadang sering buat soal juga aku itu , nyari nyari soal uts gitu lah - . “Yoo nek menurutku gawean e ki terlalu banyak dan dikejar kejar deadline too.. terus direwangi lembur lembur barang nguyak deadline.. haahhh kesell ull”. (S3). – ya kalau menurutku kerjaannya itu terlalu banyak dan dikejar kejar deadline kan, terus sampe lembur lembur ngejar deadline, hah capek ull -. “murid semonno dipikir sak sirah sak tangan yo kopyor .. haha”. (S3). – murid segitu dipikir satu kepala satu tangan yaa pusing .. haha - . “Pernah sih stress banget gara gara ora ketemu ketemu solusine”. (S2). – pernah sih stress banget gara gara nggak ketemu ketemu solusinya -
Selain itu subyek juga mengeluhkan tentang pekerjaannya yang sulit dan rumit, apalagi ketika melakukan banyak pekerjaan yang terkadang di luar tanggung jawabnya. Seperti yang diungkapkan oleh Hasibuan (2012) mengenai faktor yang menyebabkan stres kerja, yakni beban kerja yang sulit dan berlebihan. 
Beban kerja menurut (Astianto, 2014) dapat didefinisikan sebagai suatu perbedaan antara kapasitas atau kemampuan pekerja dengan tuntutan pekerjaan yang harus dihadapi. Mengingat kerja manusia bersifat mental dan fisik, maka masing-masing mempunyai tingkat pembebanan yang berbeda. Tingkat pembebanan yang terlalu tinggi memungkinkan pemakaian energi yang berlebihan dan terjadi overstress, sebaliknya intensitas pembebanan yang terlalu rendah memungkinkan rasa bosan dan kejenuhan atau understress. Oleh karena itu perlu diupayakan tingkat intensitas pembebanan yang optimum yang ada di antara kedua batas yang ekstrim tadi, dan tentunya berbeda antara individu yang satu dengan yang lainnya.
Subyek 1 dan subyek 3 mempunyai perbedaan pandangan mengenai iklim kerja yang mereka rasakan di lingkungan sekolahnya. Bagi subyek 1 bekerja di lingkungan sekolahnya mempunyai iklim kerja yang positif, karena dengan beberapa hal serta aktivitas yang dilakukan oleh subyek, rekan kerja serta kepala sekolah mendukungnya. 
“… kalau ditanya seperti itu soal hubungan antar karyawan antar pegawai di sekolah yang saya tempati sekarang menurut saya hubungan antar pegawai itu saat ini untuk saat ini itu sudah masuk ke arah hubungan kekeluargaan”.(S1)
 Namun hal berbeda disampaikan oleh subyek 3, yang menganggap bahwa bekerja di lingkungan sekolah mempunyai sisi suka dan duka tersendiri. Hal yang membuatnya tidak nyaman di lingkungan pekerjaannya adalah ketika subyek sudah berusaha melakukan pekerjaan dan menyelesaikan pekerjaan dengan baik, namun masih ada rekan kerja yang menyepelekan atau bahkan meragukan kebenaran pekerjannya. Terlebih ketika subyek terhitung masih baru di sekolah tersebut, dimana subyek diminta untuk melakukan beberapa pekerjaan tanpa bimbingan dari rekan kerjanya, membuat subyek merasa bingung dan cemas dalam menyelesaikan pekerjaannya. 
“Yo sik mbantu aku yo mung pak kepala. Liyane mung do sibuk dwe dwe ngopo ngono.” (S3). 
Keith dan Davis (2016) mengungkapkan bahwa iklim kerja menyangkut lingkungan yang ada atau lingkungan yang dihadapi individu yang berada dalam suatu organisasi, yang memengaruhi seseorang dalam melakukan tugas atau suatu pekerjaan.  Seperti halnya dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Salindeho (2016) bahwa iklim kerja memiliki pengaruh pada komitmen karyawan dalam bekerja.
Di lingkungan sekolah subyek 1 dan 2 merasa nyaman dikarenakan rekan kerja di sekolah memperlakukan subyek selayaknya keluarga sendiri, artinya hubungan dengan rekan kerjanya ke arah yang positif. Lingkungan kerja yang positif akan memberikan kepuasan kerja tersendiri bagi karyawan. Hal ini mendukung hasil penelitian yang dilakukan oleh Salindeho (2016), yakni iklim kerja memiliki hubungan yang signifikan dengan kepuasan kerja (Sig < 0,05). Hal ini berarti bahwa iklim kerja berpengaruh kuat dalam kepuasan kerja pada pegawai.
Wright dan Bonnet (dalam Ariati, 2010) mengungkapkan bahwa kesejahteraan subyektif dapat diketahui dari ada atau tidaknya perasaan bahagia. Ketika seseorang menilai lingkungan dengan baik sebagai lingkungan yang menarik, menyenangkan, dan penuh dengan tantangan dapat dikatakan bahwa mereka bahagia dan menunjukkan kinerja yang optimal. Kebahagiaan di tempat kerja adalah bila seseorang merasa puas dengan pekerjaannya. Selanjutnya Diener (2009) mengungkapkan bahwa individu-individu yang bahagia dan puas dengan kehidupannya merupakan individu yang mampu menyelesaikan masalah dengan baik, menunjukkan prestasi kerja yang baik, memiliki hubungan sosial yang berarti, pemaaf dan murah hati, cenderung lebih tahan dalam menghadapi stres, serta mempunyai kesehatan fisik dan mental yang lebih baik. 
Myers dan Diener (dalam Wangi, 2015) menjelaskan bahwa individu yang memiliki level subjective well being yang tinggi ditandai dengan adanya emosi-emosi yang menyenangkan, dan kemampuan menghargai serta memandang setiap peristiwa yang terjadi secara positif. Hal ini terlihat pada pegawai honorer, yakni ketiga subyek menerima dan bersyukur karena mendapatkan pekerjaan yang merupakan suatu pekerjaan yang banyak diminati, serta subyek berusaha melakukan pekerjaan dengan baik. 
“…kalau masalah puas eee sebenernya kepuasan itu letaknya kan di hati masing masing yaa.. jadi meskipun kita melakukan beberapa hal yang seperti itu, itu pasti kebanyakan bilang belum puas karena manusia sudah dari awal itu diciptakan dengan sifat yang tidak mudah puas dengan pencapaian apapun mereka pasti menginginkan yang lebih, jadi saya lebih ke cara mengatasi seperti itu eee mungkin lebih ke yaa lebih perbanyak emmm mungkin kalau kata pak ustad sih suruh banyak banyak bersyukur tapi memang bener sih kalau kita mensyukuri apa yang kita punya yang kita alami saat ini mungkin itu membuat membuat lebih lebih tenang dan kita lebih enjoy aja dalam menikmati hidup daripada kita harus memikirkan target yang harus dicapai tapi targetnya masih terlalu jauh mungkin pelan pelan bisa kita kejar kalau kita lebih bersyukur”.
Selain itu dukungan keluarga, lingkungan dan rekan kerja di ssekolah juga memengaruhi kenyamanan subyek dalam bekerja. Individu dengan subjective well being yang rendah cenderung memandang peristiwa-peristiwa yang terjadi dalam kehidupannya sebagai sesuatu yang tidak menyenangkan, dan oleh karenanya menimbulkan emosi-emosi yang tidak menyenangkan, seperti kecemasan, depresi dan kemarahan. Subyek yang memiliki tingkat subjective well-being rendah akan merasa bahwa pekerjaannya merupakan hal yang memberatkan, karena merasa terlalu banyak beban kerja dengan insentif yang jauh dari UMR.
Diener (2009) menyebutkan bahwa rata-rata individu yang bahagia cenderung lebih produktif dan ramah dalam pergaulan. Oleh karena itu, individu dengan level subjective well being yang tinggi cenderung menguntungkan bagi masyarakat, dan tidak ada bukti yang menunjukkan bahwa mereka akan membahayakan. Adanya pegalaman emosi yang positif dapat menimbulkan sindrom yang berkaitan dengan karakteristik tingkah laku, seperti; (1) kemampuan bersosialiasi; (2) rasa percaya diri dan energik; (3) memiliki keterikatan dengan aktivitas yang dilakukan; (4) altruism; (5) memiliki kreativitas; dan (6) kemungkinan memiliki daya tahan tubuh yang baik (Wangi, 2015)
Dalam memaknai pekerjaan ketiga subyek menyetujui bahwa bekerja merupakan suatu tuntutan untuk pemenuhan kebutuhan hidup. Selain itu kualitas hidup subyek juga tercermin pada bagaimana subyek menggunakan waktu luang untuk hal-hal yang positif dan bermanfaat. 
“Emmmmm dibilang kewajiban ya kewajiban karena sayaaa laki laki ya sewaktu waktu saya akan menjadi pemimpin dalam lingkup terkecil dan juga saya harus bertanggung jawab terhadap yaaa mungkin ketika orang tua saya sudah tuaa, ya saya harus menjadi tulang punggung keluarga “. (S1 ). “.Yo sik jelas nggo golek duit to .. go nyambung kehidupan “. (S2 ).- ya yang jelas buat nyari uang kan, buat nyambung hidup -  “Yo iyo nek kui jelas ull.. ojo neh operator lanang sik wis nikah kan yo mikirne golekke kebutuhan anak bojo to, kebutuhan rumah tangga”..( S3). – ya iyaa, kalau itu jelas ul apalagi kalau operator cowok yang udah nikah kan ya mikirin nyari kebutuhan buat anak istri kan, kebutuhan rumah tangga - 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Mogilner, dkk (2018) membuktikan bahwa orang-orang mengalami tekanan karena mempunyai waktu yang tidak cukup, dan cemas akan mempunyai uang yang tidak cukup. 
Berdasarkan beberapa pemaparan subyek tersebut dapat ditarik beberapa faktor umum yang memengaruhi subjective well-being pada ketiga subyek, yakni kepribadian subyek, sifat, karakter, penghasilan, dukungan keluarga, penerimaan. Adapun faktor-faktor lain yang bisa di ungkap dalam hasil wawancara yang dilakukan dengan ketiga subyek yakni pikiran yang positif sebagai motivasi internal, dukungan sosial yang meliputi keluarga, lingkungan dan rekan kerja, spiritual yakni berupa rasa syukur terhadap pekerjaan, penerimaan terhadap pekerjaan, insentif atau pendapatan, jenjang karir atau perencanaan karir, minat terhadap pekerjaan, kepribadian subyek, iklim kerja, beban kerja atau stressor, makna bekerja, pandangan masa depan / impian. 
Kesimpulan 
Berdasarkan analisis data penelitian yang telah dilakukan yakni mengenai subjective well-being pegawai honorer didapatkan hasil penelitian sebagai berikut : 
1. Pegawai honorer yang telah bekerja minimal 6 bulan atau lebih menyatakan bahwa alasan mereka memilih pekerjaan di lingkungan instansi pemerintah sebagai pegawai honorer bukan merupakan keputusan pribadi, melainkan ada dorongan dari lingkungan serta dorongan dari keluarga. Selain dorongan dari keluarga juga karena adanya kesempatan atau formasi yang kosong dalam instansi tersebut. 
2. Mengenai penyesuaian diri terhadap pekerjaan setiap subyek mempunyai cara tersendiri dalam menyesuaikan diri dengan pekerjaannya. Setiap individu yang mulai bekerja ataupun karyawan di lingkungan kerja yang baru pasti memerlukan waktu untuk belajar dan beradaptasi dengan pekerjaan, lingkungan maupun rekan kerja di tempat yang baru. Begitu pula dengan masing masing subyek dengan tipe kepribadian masing masing mempunyai cara dalam penyesuaian pekerjaan. 
3. Dukungan sosial berupa dukungan keluarga, lingkungan dan rekan kerja, penerimaan terhadap pekerjaan, iklim kerja yang positif sebagai sub komponen subjective well-being, yakni afek positif.
4. Bekerja adalah mencari dan memenuhi kebutuhan ekonomi sehari-hari. Seperti para pegawai pada umumnya para subyek bekerja karena ingin mendapatkan upah. Namun yang terjadi pada pegawai honorer bahwa gaji yang mereka dapatkan tidak sesuai dengan pekerjaan mereka. Ketiga subyek senada dalam jawabannya, yakni gaji mereka tidak mencukupi untuk pemenuhan kebutuhan sehari-hari. Insentif yang jauh dari UMR tentu tidak mencukupi untuk memenuhi kebutuhan hidup, ketidakjelasan jenjang karir, kurangnya minat terhadap pekerjaan, iklim kerja yang cenderung negatif yang dirasakan oleh subyek, beban kerja yang terlalu berat dan rumit sebagai afek negatif dari subjective well being. 
5. Kebersyukuran atas pekerjaannya saat ini dan loyalitas subyek terhadap pekerjaan, merupakan aspek dari kepuasan hidup subyek. Ketiga subyek mempunyai tingkat penerimaan yang baik ditandai dengan sikap yang positif terhadap diri sendiri serta pekerjaannya. Meskipun subyek tahu mengenai kelemahan dan kekurangan menjadi seorang pegawai honorer seperti halnya pendapatan, namun subyek menerima kenyataan yang terjadi dalam kehidupan pekerjaannya sebagai seorang pegawai honorer. Dengan penerimaan diri akan pekerjaan, seorang pegawai honorer dapat menjalankan pekerjaan dan kehidupannya dengan baik, serta berusaha untuk dapat bekerja dengan baik dan profesional.
6. Dalam memaknai pekerjaan ketiga subyek menjelaskan bahwa bekerja merupakan suatu tuntutan untuk pemenuhan kebutuhan hidup. Selain itu penggunaan waktu luang yang positif juga memberikan indikasi bahwa kualitas hidup subyek dalam menggunakan waktu luang untuk hal-hal yang positif dan bermanfaat bagi subyek.
7. Faktor faktor yang memengaruhi subjective well being pegawai honorer antara lain adalah pikiran yang positif sebagai motivasi internal, dukungan sosial yang meliputi keluarga, lingkungan dan rekan kerja, spiritual yakni berupa rasa syukur terhadap pekerjaan, penerimaan terhadap pekerjaan, insentif atau pendapatan, jenjang karir atau perencanaan karir, minat terhadap pekerjaan, kepribadian subyek, iklim kerja, beban kerja atau stresor, makna bekerja, serta orientasi / pandangan masa depan. 

Saran
1. Bagi Subjek Penelitian 
Meskipun jaminan kesejahteraan pegawai honorer rendah, akan tetapi pegawai honorer diharapkan tetap menjalani kehidupan secara berkualitas dengan mengembangkan potensi yang dimiliki dan memiliki penilaian positif terhadap pekerjaan, serta hidupnya. 
2. Bagi Pemerintah 
Meskipun hasil penelitian menunjukan bahwa pegawai honorer menerima konsekuensi pekerjaannya, namun pemerintah diharapkan untuk mempertimbangkan kesejahteraan yang mengacu pada perasaan adil terhadap kesesuaian imbalan yang diterima atas kinerja yang dilakukan oleh pegawai honorer.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Bagi peneliti selanjutnya yang memiliki minat untuk mengambil topik yang sama, disarankan untuk melakukan penelitian secara lebih mendalam pada subjek lainnya, seperti misalnya pegawai honorer yang sudah menikah. Namun tidak menutup kemungkinan untuk melakukan penelitian pada subjek yang sama, dengan mencari topik subjective well-being dengan aspek-aspek atau faktor-faktor yang lain, sebagai contoh motivasi kerja, insentif, dukungan sosial, iklim kerja dimana dapat dilakukan baik secara kualitatif maupun kuantitatif.
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